BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Setelah melakukan proses pengolahan dan analisis data, didapatkan beberapa
kesimpulan, diantaranya :

1. Berdasarkan hasil identifikasi, untuk faktor fasilitas kerja faktor yang
dibutuhkan adalah penyediaan warung atau kantin dengan nilai mean
sebesar 14,25 dan untuk faktor kesejahteraan yang dibutuhkan adalah
faktor pemberian gaji dan bonus sesuai pekerjaan dengan nilai mean
sebesar 13,75 hal ini berdasarkan kondisi dan keadaan yang telah
disesuaikan dengan kemampuan perusahaan.

2. Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan bahwa :

a. Pada pengukuran beban kerja mental menggunakan Nasa TLX,
didapatkan bahwa terdapat 5 pekerja dengan kategori beban kerja
tinggi dan 7 pekerja lain masuk dalam kategori sangat tinggi,
kemudian dari hasil analisis didapatkan faktor effort yang menjadi
indikator tertinggi dengan persentase sebesar 32,01% yang
mempengaruhi beban kerja mental, sehingga diperlukan perbaikan
sesegera mungkin terhadap keseluruhan pekerja.

b. Pada pengukuran beban kerja fisik menggunakan metode CVL,
didapatkan bahwa untuk unit kemudi dan kasir memiliki persentase
diatas 30 persen dan untuk unit pekerja memiliki persentase
dibawah 30 persen dengan hasil analisis bahwa faktor yang
mempengaruhi adalah faktor usia.

c. Untuk memperbaiki work overload yang mengakibatkan antrian
kendaraan, maka dapat dilakukan penambahan pekerja
berdasarkan perhitungan menggunakan metode FTE, vyaitu

sebanyak empat pekerja tambahan.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran untuk pihak perusahaan
dan pihak lainnya, diantaranya :
1. Hasil yang telah didapatkan dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan oleh perusahaan dalam proses perbaikan sistem kerja

pekerja.
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2. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian lain
kedepannya, namun sebaiknya ditambahkan berbagai faktor lain agar

penelitian menjadi lebih sempurna.
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